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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan permasalahan yang penulis ajukan, dapat diambil kesimpulan bahwa : 

Beberapa nilai pendidikan karakter yang otentik di Pondok pesantren  

Al Falah yaitu : Disiplin ditanamkan dengan cara melakukan pembiasaan 

dengan diselipkan nasihat-nasihat ringan yang tidak mengarah kepada 

kekerasan namun pada kesadaran masing-masing santri. Ta‟dzim dan 

Khidmah ditanamkan dengan cara memahami arti  sesungguhnya dari 

barakah terhadap ilmu yang di dapatkan dari seorang guru yang jaminannya 

adalah kebermanfaatan dari ilmu tersebut. Kemandirian terlihat dari Para 

santri di Pondok Pesantren Al Falah di desain untuk bisa mandiri secara 

mental maupun fisik yang tanamkan dengan rasa persaudaraan yang kuat 

antar sesama santri. Lingkungan itu mengajarkan kepada para santri tentang 

arti dari sebuah kepedulian terhadap sesama. Tanggung jawab diajarkan di 

Pondok Pesantren Al Falah dengan cara sedikit paksaan di awal dan teguran 

ketika melakukan kesalahan. Namun itu semua di balut dalam rasa kepedulian 

dari sekitarnya yang saling membantu untuk menguatkan individu masing-

masing dalam mengemban amanah yang diberikan. 

Strategi pengurus dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren 

Al Falah Sumberadi Kebumen yang berlandaskan pada nilai-nilai otentik 

yang tertanam di dalamnya adalah melalui beberapa cara yaitu model 
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pembelajaran yang diselingi dengan nasihat-nasihat ringan namun mengarah 

pada hati dan kesadaran setiap santri, pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan 

dengan para pengurus yang menjadi stek holder agar konsistensi bisa terjaga, 

dan tujuan serta output  yang akan muncul dari penanaman karakter tersebut 

yang di dasarkan  pada beberapa alumni yang telah hidup diluar pondok dan 

merasakan bagaimana pendidikan karakter di Pondok itu menjadi sangat 

penting untuk kehidupan mereka.  

B. Saran 

Pendidikan karakter  merupakan hal sentral dalam kehidupan, Sebaiknya para 

orang tua dan para pendidik memilih cara yang tepat untuk memenuhi hak 

seorang santri. Sehingga kelak santri tidak hanya menjadi orang yang pintar saja, 

akan tetapi juga berkarakter yang dilandaskan pada nilai-nilai islami.  

C. Penutup 

Seiring dengan karunia dan limpahan rahmat yang diberikan kepada segenap 

makhluk manusia, maka tiada puji dan puja yang patut dipersembahkan 

melainkan hanya kepada Allah subhanahu wa ta'ala dengan hidayahnya pula 

tulisan sederhana ini dapat diangkat dalam skripsi yang merupakan usaha 

maksimal dalam mengintegrasikan antara ilmu, visi dan penelitian penulis. 

Meskipun telah diupayakan secermat mungkin namun mungkin saja ada 

kekurangan dan kekeliruan yang tidak disengaja. Menyadari akan hal itu, bukan 

suatu kepura-puraan bila penulis mengharap kritik dan saran menuju 

kesempurnaan tulisan ini. Harapan yang tidak terlampau jauh adalah manakala 
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tulisan ini memiliki nilai manfaat dan nilai tumbuh dalam memperluas nuansa 

berpikir para pembaca Budiman semoga Allah subhanahu wa ta'ala meridloinya. 

  

 

 

 

  


